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ABSTRAK
Pendahuluan: Salah satu kelompok rentan dengan terinfeksinya Covid 19 yaitu wanita hamil dikarenakan adanya perubahan fisiologi tubuh dan mekanisme respon imun di dalam tubuhnya, sebagian besar kasus COVID-19 pada ibu hamil ringan dan sedang, pada kondisi sedang dan kritis dapat menyebabkan ibu hamil dapat masuk ruang ICU dan mengalami kematian.
Metode: Metode dalam program pengabdian masyarakat ini adalah education langsung pada wanita hamil yang bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan wanita hamil tentang cara pencegahan covid 19. Hasil olahan data menggunakan uji Paired Samples Test diperoleh rerata setelah edukasi 76,57 dengan nilai p=0.000 dengan jumlah sampel 35 wanita hamil.
Hasil: Hasil kegiatan tersebut ada peningkatan  pengetahuan wanita Hamil tentang cara pencegahan covid – 19 di Desa Moncongloe Bulu
Kesimpulan: Edukasi pencegahan covid 19 merupakan hal penting yang diketahui wanita hamil untuk menekan penyebaran covid - 19.
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1. PENDAHULUAN
Penambahan kasus COVID-19, berdasarkan data WHO meningkat pesat di beberapa negara dan sudah terjadi penyebaran antar negara. Sampai dengan 3 Maret 2020, secara global dilaporkan 90.870 kasus konfimasi di 72 negara dengan 3.112 kematian (CFR 3,4%). Beberapa negara seperti Republik Korea (4.812 kasus, 28 kematian), Jepang (268 kasus, 6 kematian), Singapura (108 kematian).  Di Indonesia sendiri tercatat 28.818 kasus corona virus terdeteksi dari bulan februari 2020. (Et.al, 2020). Pemerintah mengumumkan penambahan pasien sembuh sebanyak 486 dengan total seluruh yang mengalami kesembuhan perhari kamis 4 juni 2020 sebanyak 8.892 orang sedangkan untuk pasien yang meninggal dunia terdapat 23 orang  sebanyak 1.721 orang. Dari data ini menunjukkan peningkatan  corona virus melonjak tinggi dari hari kehari.(Looi, 2020)

National Health Commission of China dalam (Goyal, 2020) mengidentifikasi sebanyak 118 wanitaa hamil dengan Covid – 19 dari 50 Rumah sakit di seluruh kota Wuhan dari 8 Desember 2019 hingga 20 Maret 2020. Berdasarkan Chinese Clinical Guidance for Covid – 19 Pneumonia Diagnosis and Treatment, dari 118 kasus covid – 19 yang temukan terdapat 84 (71%) wanita hamil dengan tes PCR menunjukkan positif SARS-CoV-2 dan 34 (29%) orang sisanya menunjukkan gambaran infiltrate pada paru berdasarkan CT scan. Dari data tersebut menunjukkan bahwa jumlah wanita hamil dengan COVID – 19 pada saat itu. Sebanyak 75 (64%) wanita hamil dengan COVID – 19 berada pada trimester ketiga. Dari 118 kasus, sebanyak 112 menunjukkan gejala (symptomatic) dan 6 sisanya adalah asimtomatis. Gejala yang paling banyak dirasakan antara lain demam tinggi (75%), batuk (73%), nyeri dada (18%), kelelahan (17%), sesak napas (7%), diare (7%), dan sakit kepala (5%). Berdasarkan tanda klinis juga menyebutkan sebanyak 44% pasien menderita limfopenia dan berdasarkan CT scan menunjukkan terdapat 79% menunjukkan adanya multiple patchy nodular opacities bilaterally dan ground glass opacity pada paru – paru. Meskipun terdapat banyak penderitanya, tidak ada kematian ibu hamil yang terlaporkan pada saat itu. Dari 118 kasus, 92% merupakan kasus ringan dan 8% sedang dengan 1 orang mendapatkan perawatan dengan ventilator. Berdasarkan ini terlapor sebanyak 68 pasien lahirkan (93%) dengan operasi Cesar, 3 kasus abortus, 2 kehamilan ektopik, 14 kelahiran premature, dan 0 kasus asfiksia pada bayi. (Chen et al., 2020)
New normal merupakan salah satu tatanan kehidupan yang baru baik itu dari kebiasaan, perilaku, aktivitas yang dilakukan untuk mencegah terjadinya penularan COVID 19 khusunya pada wantia hamil. Perilaku baru ini berbasis adaptasi membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat dengan cara rutin mencuci tangan dengan menggunakan sabun, penggunaan masker saat keluar rumah, menjaga jarak aman serta menghindari kerumunan. Tatanan hidup baru ini diharapkan menjadi kesadaran bersama baik masyrakat, pengelola tempat umum, tempat kerja, sekolah dan tempat ibadah harus melakukan memperhatikan aspek ini. Untuk merealisasikan skenario new normal, saat ini pemerintah telah menggandeng seluruh pihak terkait termasuk tokoh masyarakat, para ahli dan para pakar untuk merumuskan protokol atau SOP untuk memastikan masyarakat dapat beraktivitas kembali, tetapi tetap aman dari COVID-19. Protokol ini bukan hanya di bidang ekonomi, tetapi juga pendidikan dan keagamaan, tentu bergantung pada aspek epidemologi dari masing-masing daerah, sehingga penambahan kasus positif bisa ditekan. (Kachra & Brown, 2020).

2. METODE
Metode dalam program pengabdian masyarakat ini adalah edukasi langsung pada wanita hamil yang bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan wanita hamil tentang cara pencegahan covid 19. Yang dilaksanakan pada 20 Maret 2021 di Desa Moncongloe Bulu’. Adapun Pengolahan data menggunakan uji Paired Samples Test dengan jumlah sampel 35 wanita hamil.

3. HASIL
Peserta yang bergabung dalam dalam kegiatan ini 35 orang

Tabel. 1
Hasil analisis pengetahuan responden terhadap cara Pencegahan Covid 19 pada wanita hamil 
	Variabel
	N
	Mean
	Std. Deviation
	α= 0,05

	Pre-Test
	35
	58.28
	15.62
	P=0,000

	Post-Test
	35
	76.57
	11.36
	




Berdasarkan tabel tersebut di atas Hasil kegiatan edukasi kepada wanita hamil yang berdasa di desa moncongloe bulu’. bahwa terjadi peningkatan diperoleh rerata setelah edukasi 76,57 dengan nilai p=0.000 dengan jumlah sampel 35 wanita hamil.


4. PEMBAHASAN
Setelah dilakukan Edukasi cara pencegahan covid 19 kepada wanita hamil yang berada di desa moncongloe bulu’. bahwa terjadi peningkatan pengetahuan dimana diperoleh rerata setelah edukasi 76,57 dengan nilai p=0.000 dengan jumlah sampel 35 wanita hamil.
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanankan pada tanggal 20 Maret 2021 di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pada Proses penentuan tempat pelaksanaan Pengabdian Masyarakat, telah dilakukan identifikasi tempat dimana dianggap perlu untuk dilakukan edukasi ini dikarenakan daerah ini berbatasan langsung dengan kota Makassar yang telah ditetapkan sebagai Red zone covid – 19. Sehingga dalam penerapan  untuk pemulihan kegiatan masyarakat perlu untuk menerapkan protokol kesehatan yang ada. 
Kemudian dilakukan pemaparan materi COVID-19 dengan menjelaskan Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas dengan Masa inkubasi rata-rata 5-6 hari hingga masa tepanjang 14 hari. (Pragholapati, 2020). 
Dalam kasus yang berat dapat menyebabkan gagal ginjal, pneumonia, sindrom pernapasan akut, dan bahkan kematian. Gejala  klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus adalah demam tinggi, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil rontgen menunjukkan infiltrate pneumonia luas di kedua paru. Selanjutnya dilakukan penjelasan terkait cara pencegahan covid 19 pada ibu hamil sebagai salah satu konsep  tatanan, kebiasaan dan perilaku yang baru berbasis pada adaptasi untuk membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat inilah yang kemudian disebut sebagai pencegahan awal. Hal yang dilakukan dengan rutin cuci tangan pakai sabun, pakai masker saat keluar rumah, jaga jarak aman, meminimalkan kontak langsung dengan pelayanan kesehatan dan menghindari kerumunan. Tatanan baru ini diupayan untuk mencegah terjadinya penularan covid 19 pada wanita hamil . (Kemenkes RI, 2020)

5. KESIMPULAN
Edukasi pencegahan covid-19 merupakan hal penting yang diketahui wanita hamil untuk menekan penyebaran covid-19.
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